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ABSTRAK 

Padi merupakan tanaman yang memiliki produk turunan berupa beras dan 

berfungsi sebagai bahan pangan yang dikonsumsi secara rutin oleh masyarakat 

Indonesia. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman petani dalam hal 

pengalokasian input produksi dalam usahatani. Efisiensi merupakan kemampuan 

usahatani dalam menciptakan produk secara berlebih dengan pemakaian input 

(faktor produksi) yang sama. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive yaitu di 

Desa Tanggungan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan dan pengambilan 

sampel dilakukan dengan metode simple random sampling dengan menggunakan 

sampel sebanyak 82 petani padi. Analisis yang digunakan yaitu analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan hasil kuesioner wawancara dan metode data 

menggunakan analisis regresi linier berganda fungsi Cobb Douglas, analisis 

efisiensi alokatif dan analisis efisiensi usahatani atau RC ratio. Hasil analisis data 

menggunakan regresi linier berganda fungsi Cobb Douglas menunjukkan bahwa 

faktor produksi yang berpengaruh nyata antara lain yaitu luas lahan, benih, pupuk 

urea, pupuk NPK (phonska) dan tenaga kerja. Penambahan faktor produksi tersebut 

akan berpengaruh pada peningkatan produksi padi. Sedangkan untuk faktor 

produksi pupuk TSP/SP-36, pupuk organik dan pestisida tidak berpengaruh. Hasil 

analisis efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi usahatani padi di 

daerah penelitian menunjukkan alokasi input luas lahan dan benih belum efisien 

secara alokatif karena nilai NPMx/Px >1, sehingga membutuhkan penambahan. 

Pada alokasi faktor produksi pupuk urea, pupuk NPK (phonska) dan tenaga kerja 

tidak efisien secara alokatif karena nilai NPMx/Px <1, sehingga perlu dilakukan 

pengurangan. Usahtani padi di daerah penelitian rata-rata total penerimaan di 

sebesar Rp.39.166.024,-/ha/mt dan rata-rata biaya sebesar Rp.17.078.363,-/ha/mt. 

Sehingga diperoleh jumlah rata-rata pendapatan sebesar Rp.22.087.661,-/ha/mt. 

dan nilai RC ratio sebesar 2,3. Hal tersebut menunjukkan kegiatan usahatani padi 

di Desa Tangunggan sudah efisien atau cukup menguntungkan, Saran dari 

penelitian ini adalah petani diharapkan dapat memperhatikan dalam pengunaan 

faktor produksi dalam kegiatan usahatani padi, sehingga usahatani padi dapat 

menghasilkan produktivitas dan pendapatan yang maksimal. Kepada dinas 

pemerintahan terkait perlu mengambil peran dalam pengendalian distribusi faktor-

faktor produksi seperti, harga benih, ketersediaan pupuk dan harga jual serta 

sebagainya. Selanjutnya juga perlu adanya peningkatan kerjasama secara intensif 

antara petani dengan dinas terkait dalam melakukan pembinaan teknis terhadap 

anjuran pengunaan faktor produksi secara optimal. 

Kata Kunci: Faktor Produksi, Efisiensi, Usahatani, Alokatif, Padi 

 

ABSTRACT 

Rice is a plant that has a derivative product in the form of rice and functions 

as a food ingredient that is consumed regularly by Indonesian people. This is 

caused by a lack of understanding of farmers in terms of allocating production 

inputs in farming. Efficiency is the ability of a farm to produce excess products 

using the same inputs (factors of production). The research location was 

determined purposively, namely in the Village of Penungan, Pucuk District, 

Lamongan Regency and the sampling was carried out using the simple random 



 
 

 
 

sampling method using a sample of 82 rice farmers. The analysis used was 

quantitative data analysis using the results of interview questionnaires and the data 

method used multiple linear regression analysis of the Cobb Douglas function, 

allocative efficiency analysis and farming efficiency analysis or RC ratio. The 

results of data analysis using multiple linear regression of the Cobb Douglas 

function show that production factors that have a significant effect include land 

area, seeds, urea fertilizer, NPK fertilizer (Phonska) and labor. The addition of 

these production factors will affect the increase in rice production. As for the 

production factor of TSP/SP-36 fertilizer, organic fertilizers and pesticides have no 

effect. The results of the analysis of allocative efficiency in the use of factors of 

production of rice farming in the study area show that the input allocation of land 

area and seeds is not allocatively efficient because the value of NPMx/Px is > 1, so 

it requires addition. The allocation of production factors for urea fertilizer, NPK 

fertilizer (phonska) and labor is not allocatively efficient because the NPMx/Px 

value is <1, so it is necessary to reduce it. Rice farming in the study area averaged 

total revenue of IDR 39,166,024/ha/mt and an average cost of IDR 

17,078,363/ha/mt. So that the average income is Rp.22,087,661,-/ha/mt. and the 

value of the RC ratio is 2.3. This shows that rice farming activities in Tangunggan 

Village are efficient or quite profitable. The suggestion from this study is that 

farmers are expected to pay attention to the use of production factors in rice 

farming activities, so that rice farming can produce maximum productivity and 

income. Relevant government agencies need to take a role in controlling the 

distribution of factors of production such as seed prices, availability of fertilizers 

and selling prices and so on. Furthermore, it is also necessary to increase intensive 

cooperation between farmers and related agencies in carrying out technical 

guidance on recommendations for optimal use of production factors. 

Keywords: Factors of Production, Efficiency, Farming, Allocative, Rice 



 
 

 
 

BAB I. PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Tanaman pangan pada dasarnya merupakan segala jenis tanaman yang dapat 

menghasilkan seluruh kebutuhan mendasar manusia seperti kabohidrat dan protein, 

oleh karena itu tanaman pangan menjadi sumber utama makanan pokok sebagian 

besar penduduk Indonesia. Tanaman pangan dibagi menjadi 3 kelompok yaitu, 

kelompok biji-bijian, kacang-kacangan dan umbi-umbian. Peningkatan produksi 

tanaman pangan bertujuan mewujudkan pertanian tangguh (Khairul & Lamusa, 

2021). Salah satu jenis tanaman pangan yang terus dikembangkan yaitu padi. 

Padi merupakan tanaman yang memiliki produk turunan berupa beras dan 

berfungsi sebagai bahan pangan yang dikonsumsi secara rutin oleh masyarakat 

khususnya Indonesia dibandingkan komoditas lainnya. Posisi beras sebagai bahan 

makanan pokok mempunyai implikasi luas pada berbagai kebijakan pemerintah 

yang meliputi aspek politik, ekonomi, dan sosial. Pada dasarnya tanaman padi tidak 

hanya memenuhi kebutuhan pangan tetapi juga diharapkan dapat meningkatkan 

pendapatan petani. 

Usahatani padi mendominasi kegiatan pertanian di Indonesia. Berdasarkan 

Survei KSA (Kerangka Sampel Area) pada tahun 2021, luas lahan panen padi 

mencapai sekitar 10,41 juta hektar dan produksi padi sebesar 54,42 juta ton. Hal 

tersebut tidak terlepas dari Provinsi Jawa timur sebagai penghasil padi terbesar di 

Indonesia. Kabupaten Lamongan yang merupakan salah satu kabupaten yang ada 

di Provinsi Jawa Timur sebagai lumbung tanaman pangan khususnya padi. Hal 

tersebut didukung dengan luas wilayah panen 138.450 hektar pada tahun 2021 (BPS 

Jawa Timur, 2021) pada Tabel 1.  Desa Tanggungan merupakan salah satu desa 

yang ada di Kecamatan Pucuk dengan bidang pertanian sebagai mata pencarian 

utamanya. Produktivitas padi di Desa Tanggungan tahun 2021 mencapai 7,25 

ton/ha yang lebih rendah dari produktivitas Kecamatan Pucuk yang mencapai 8,28 

ton/ha (BPS Kabupaten Lamongan, 2021). Rendahnya produktivitas 

menyebabakan rendahnya pendapatan petani di Desa Tanggungan. 

 

 



 
 

 
 

Tabel 1. Luas Lahan dan Produksi Padi di Jawa Timur Menurut Kabupaten (Hektar) 

   2020-2021 

Kabupaten Luas Panen (Ha) Produksi Padi (Ton) 

2020 2021 2020 2021 

Bangkalan 44.048 42.110 207.295 195.323 

Banyuwangi 83.993 98.125 470.883 513.490 

Blitar 34.795 38.641 196.848 247.336 

Bojonegoro  135.635 134.609 728.915 674.002 

Bondowoso 54.210 51.621 261.018 258.951 

Gresik  67.011 61.394 407.717 379.666 

Jember  121.606 124.028 590.263 615.698 

Jombang  55.793 54.968 343.164 326.827 

Kediri 36.364 35.113 215.913 198.222 

Lamongan  148.031 138.450 886.061 792.662 

Lumajang 53.781 56.671 290.688 295.076 

Madiun  73.000 75.713 446.052 461.798 

Magetan 46.822 48.488 309.053 307.280 

Malang 46.121 45.344 274.390 273.459 

Mojokerto  54.505 51.258 312.686 297.042 

Nganjuk   71.155 72.440 436.884 429.311 

Ngawi  125.908 128.738 837.773 786.476 

Pacitan  19.292 18.894 83.941 88.117 

Pamekasan  20.170 18.926 101.827 96.724 

Pasuruan  53.127 50.306 272.936 264.951 

Ponorogo 65.073 68.741 377.333 404.665 

Probolinggo  36.926 37.043 192.600 190.180 

Sampang 37.792 38.152 191.735 195.601 

Sidoarjo  34.321 32.586 209.110 202.501 

Situbondo  30.529 30.388 159.928 151.157 

Sumenep  42.754 40.299 228.980 221.979 

Trenggalek 19.631 22.492 108.446 116.456 

Tuban  92.342 88.050 507.054 489.419 

Tulungagung 36.689 39.851 214.398 237.917 

Sumber: BPS Jawa Timur, 2021 

Pada beberapa tahun terakhir produksi padi di Desa Tanggungan mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Penurunan produksi padi disebabkan oleh 

beberapa aspek seperti luas lahan, jumlah tenaga kerja, modal, ketersediaan akan 

air irigasi, wawasan atau pengetahuan petani dalam usahatani, dan teknologi yang 

digunakan. Penggunaan faktor produksi yang tidak efisiensi menyebabkan 

rendahnya hasil produksi. Penggunaan faktor produksi dapat dinyatakan efisien 

apabila menghasilkan keuntungan yang maksimum. Efisiensi bertujuan 

mengoptimalkan faktor produksi dan berkelanjutan serta pendapatan petani 

meningkat (Nahraeni et al., 2017). 



 
 

 
 

Permasalahan petani terdiri dari kurang memanfaatkan lahan sehingga sempit, 

modal usahatani yang kurang, produktivitas pekerja yang rendah, hama penyakit 

tanaman yang menyerang dan penggunaan sarana produksi pertanian yang belum 

optimal (Juswadi et al., 2020). Sebagian besar petani di Desa Tanggungan kurang 

efisien dalam pengalokasian input produksi, yang kemudian menyebabkan tidak 

maksimalnya pendapatan yang diperoleh petani. Hal ini disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman petani dalam hal pengalokasian input produksi dalam usahatani, 

terkadang petani memakai input produksi yang kurang atau berlebih sehingga 

secara alokatif belum optimal dan produksi padi belum dapat mencapai hasil yang 

maksimum. Efisiensi merupakan kemampuan usahatani dalam menciptakan produk 

secara berlebih dengan pemakaian input (faktor produksi) yang sama. Pengunaan 

faktor produksi usahatani yang digunakan secara tepat dan efisien akan 

memberikan keuntungan, tetapi dengan perkembangan zaman, luas lahan pertanian 

mulai beralih fungsi dan berdampak pada kekurangan produksi di masa mendatang 

serta kurang minatnya para milenial atau generasi muda terjung kebidang pertanian. 

Menurut (Puspitasari, 2017) efisiensi muncul disebabkan sumberdaya dalam 

memenuhi kebutuhan manusia terbatas, sehingga mengorbankan biaya sekecil-

kecilnya dengan meghasilkan output yang optimal. Penggunaan faktor produksi 

yang tidak efisien berdampak pada produktivitas pertanian (Azwar et al., 2019). 

Berdasarkan uraian diatas terdapat pernyataan yang kontradiksi antara teori dan 

kenyataan yaitu, mengenai hasil dari penggunaan faktor produksi dalam usahatani 

padi. Sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam mengenai “Analisis 

Efisiensi Alokatif Faktor-faktor Produksi Usahatani Padi (Oryza sativa L.) di Desa 

Tanggungan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan”.  Penelitian ini merupakan 

perkembangan dari penelitian sebelumnya. Pembaruan dalam penelitian ini 

mengacu pada faktor yang mempengaruhi usahatani yaitu pupuk dengan mengkaji 

lebih detail dan spesifik mengenai jumlah penggunaan jenis pupuk. Penambahan 

pada variabel ini dapat memberikan keakuratan dalam penggunaan jenis-jenis 

pupuk secara optimal, sehingga pendapatan usahatani padi maksimal. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah penelitian 

secara spesifik sebagai berikut: 



 
 

 
 

1. Bagaimana pengaruh faktor produksi pada usahatani padi di Desa Tanggungan, 

Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan? 

2. Apakah penggunaan faktor-faktor produksi usahatani padi di Desa 

Tanggungan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan sudah mencapai efisien 

secara alokatif? 

3. Bagaimana tingkat efisiensi usahatani padi di Desa Tanggungan, Kecamatan 

Pucuk, Kabupaten Lamongan? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat disusun tujuan penelitian 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis pengaruh faktor produksi pada usahatani padi di Desa 

Tanggungan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan. 

2. Menganalisis efisiensi alokatif penggunaan faktor produksi usahatani padi di 

Desa Tanggungan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan. 

3. Menganalisis efisiensi usahatani padi di Desa Tanggungan, Kecamatan Pucuk, 

Kabupaten Lamongan. 

1.4  Batasan Penelitian 

Penelitian ini membahas mengenai usahatani padi dengan pengoptimalan 

penggunaan faktor produksi secara efisien sehingga dapat meningkatkan 

pendapatan petani secara maksimal. Responden atau sampel dalam penelitian 

adalah petani padi di Desa Tanggungan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan. 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi, regresi linier 

berganda fungsi Cobb Douglas, efisiensi alokatif dan efisiensi usahatani atau RC 

ratio. Metode analisis tersebut akan menjawab dari beberapa tujuan yang telah 

ditetapkan pada penelitian ini. 

1.5  Manfaat dan Output Penelitian 

1.5.1  Manfaat Penelitian 

a. Akademik 

Penelitian ini diharapkam dapat memberi kontribusi berupa 

pengetahuan dalam ilmu pertanian khusunya agribisnis dan dapat 



 
 

 
 

dijadikan sebagai referensi oleh peneliti dalam melakukan penelitian 

selanjutnya. 

b. Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

kegiatan usahatani padi, termasuk di dalamnya adalah para petani padi 

lebih memperhatikan penggunaan faktor produksi untuk mendapatkan 

hasil yang optimal. 

c. Kebijakan (Government) 

Penelitian ini secara empiris dapat membantu dalam bidang 

pertanian untuk memahami penggunaan faktor produksi dalam 

usahatani padi. Berdasarkan manfaat kebijakan tersebut, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam peningkatan pendapat 

usahatani padi. 

1.5.2  Output Penelitian 

Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan pada Jurnal of 

Agricultural Socio-Economics (JASE): Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian alamat 

URL http://riset.unisma.ac.id/index.php/JASE.  

 

http://riset.unisma.ac.id/index.php/JASE


 
 

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan di Desa Tanggungan, 

Kecamatan, Kabupaten Lamongan, maka dapat disimpukan sebagai berikut: 

1. Faktor-faktor produksi yang berpengaruh dalam kegiatan usahatani padi (Oryza 

sativa L.) di Desa Tangunggan, Kecamatan Pucuk, Kabupaten Lamongan 

adalah faktor produksi luas lahan, benih, pupuk urea, pupuk NPK (phonska) dan 

tenaga kerja. Penambahan faktor produksi tersebut akan berpengaruh pada 

peningkatan produksi padi. Sedangkan untuk faktor produksi pupuk TSP/SP-

36, Pupuk organik dan pestisida tidak berpengaruh. 

2. Hasil analisis efisiensi alokatif penggunaan faktor-faktor produksi usahatani 

padi (Oryza sativa L.) di daerah penelitian menunjukkan alokasi input luas 

lahan sebesar 2,27 yang artinya > 1, sehingga dapat dikatakan belum efisien 

secara alokatif. Dalam mencapai efisien alokatif yang optimal perlu dilakukan 

penambahan luas lahan sebesar 1,12 hektar. Kemudian alokasi faktor produksi 

input benih sebesar 1,6 yang artinya > 1 sehingga belum efisien secara alokatif, 

maka perlu dilakukan penambahan 59,53 kg/ha. Pada alokasi faktor produksi 

pupuk urea sebesar 0,9 yang artinya < 1 sehingga tidak efisien secara alokatif, 

maka perlu dilakukan pegurangan 70,84 kg/ha. Pada alokasi pupuk NPK 

(phonska) sebesar 0,82 yang artinya < 1 sehingga tidak efisien secara alokatif, 

maka perlu dilakukan pegurangan 149,80 kg/ha. Sedangkan pada alokasi tenaga 

kerja sebesar 0,97 yang artinya < 1 sehingga tidak efisien secara alokatif, maka 

perlu dilakukan pegurangan 43,31 hok/ha. 

3. Nilai R/C ratio pada daerah penelitian sebesar 2,3. Hal tersebut menunjukkan 

kegiatan usahatani padi (Oryza sativa L.) di Desa Tangunggan, Kecamatan 

Pucuk, Kabupaten Lamongan sudah efisien atau cukup menguntungkan, karena 

rata-rata nilai RC ratio > 1. Artinya setiap biaya sebesar Rp.1,00,- yang 

dikeluarkan oleh petani akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp.2,30,- akan 

tetapi, perlu terus ditingkatkan untuk mencapai produktivitas yang tinggi 

sehingga keuntungan dapat maksimal.



 
 

 
 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran 

yang diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, saran yang perlu diberikan yang berkaitan dengan 

penelitian ini yaitu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menambah 

variabel-variabel indepenten (bebas) yang terlibat dalam kegiatan usahatani 

padi (Oryza sativa L.), seperti manjemen, pengalaman usahatani dan 

sebagainya. Hal tersebut dapat memberikan hasil yang lebih spesifik dan akurat 

mengenai usahatani padi.  

2. Kebijakan praktis yang perlu ditekankan yaitu perlu adanya penyuluhan 

terhadap penggunaan input produksi dalam kegiatan usahatani padi dengan 

tujuan memperhatikan atau meminimalisir biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan keuntungkan yang maksimal. Selain itu juga, diharapkan 

peningkatan produktivitas hasil produksi untuk memenuhi permintaan pasar. 

3. Bagi petani, penelitian ini akan disampaikan ke kelompok tani atau penyuluh 

terkait rekomendasi penggunaan input benih yang masih kurang maksimal, 

sehingga membutuhkan benih yang unggul dan bersertifikat serta input tenaga 

kerja perlu tindakan pengurangan pada usahatani padi, sehingga dapat menjadi 

perbaikan efisiensi usahatani di daerah penelitian. 
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